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ABSTRAK

Mas’ud Yasin: Pengaruh Penggunaan Smartphone Terhadap Konsentrasi Belajar Siswa
Kelas X1 di Madrasah Aliyah Negeri Gandekan Bantul Yogyakarta Tahun Ajaran 2016/2017:
Skripsi Program Studi Pendidikan Agama Islam Universitas Alma Ata Yogyakarta. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan Smartphone terhadap konsentrasi belajar siswa.

Populasi adalah sebanyak 199 siswa dan sampel penelitian adalah 52 siswa kelas XI
Madrasah Aliyah Negeri Gandekan Bantul. Penelitian ini dilakukan selama tiga bulan dengan
dilakukan dengancara penyebaran kuisioner, observasi dan dokumentasi. Analisis statistik yang
digunakan adalah uji t-tes rumus polled varians dengan taraf signifikan 5%.

Hasil Terdapat penggunaan smartphone yang rendah hal ini didasarkan pada hasil
perhitungan yang menunjukkan pengaruh smartphone terhadap konsentrasi belajar siswa kelas XI
pada pembelajaran PAI rendah. Hal ini terbukti bahwa dengan angka “r” hitung yaitu 0,340,
sehingga apabila “r” hitung terdapat di kisaran 0,20 — 0,399 yang berarti korelasinya rendah.
Secara sederhana dapat kita berikan interpretasi terhadap r = 0,340. 0,340 terletak antara 0,20 —
0,399 yang berarti pengaruhnya rendah.

Apabila dikonsultasikan pada nilai “r”” product moment, dengan N sebesar 52 dengan taraf
signifikan 5% yaitu mmiliki nilai 0,279. Sehingga r hitung lebih besar dari pada r tabel yakni 0,340
>0,279. Dengan demikian Ha diterima, berarti terdapat pengaruh yang negatif antara penggunaan
smartphone (X) terhadap konsentrasi belajar siswa kelas XI pada pembelajaran PAI (Y) di
Madrasah Aliyah Negeri Gandekan Bantul Yogyakarta.



BAB I

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu
perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam
interaksi dengan lingkungannya.!

Kemudian ada yang berpandangan lain bahwa belajar adalah suatu perilaku. Pada saat orang
belajar maka responsnya menjadi lebih baik. Sebaliknya, bila ia tidak belajar maka responsnya akan
menurun.’

Jadi dapat dikatakan bahwa belajar adalah sebuah proses perubahan. Perubahan dari
yang sebelumnya tidak memiliki pengetahuan menjadi seseorang yang memiliki
pengetahuan. Belajar tidak akan lepas dari perkembangan hidup manusia. Belajar membuat
manusia bisa bertahan hidup seperti masa sekarang ini. Sebagai contoh dengan belajar maka
kita akan mengetahui cara menggunakan teknologi berupa informasi maupun komunikasi
untuk bertahan hidup. Dengan demikian belajar merupakan salah satu cara untuk manusia
bertahan hidup.

Di dalam Al-Qur’an juga disebutkan bahwa setiap manusia itu berkewajiban untuk
belajar agar memiliki ilmu pengetahuan. Hal ini dinyatakan di dalam Al-Qur’an pada surat

Al-Mujadillah ayat 11:

!'Slameto. 2010. Belajar dan faktor-faktor yang mempengaruhinya. Jakarta : Rineka Cipta. him. 2
2 Dimyati dan Mudjiono. 2009. Belajar dan Pembelajaran. Jakarta : Rineka Cipta. him., 9
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Artinya: ‘Niscaya Allah akan mengangkat derajat orang-orang yang beriman

diantaramu. Dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah
mengetahui apa yang kamu kerjakan.” (QS. Al-Mujadillah:11)

Dapat dilihat dari surat di atas Allah SWT sangatlah mewajibkan kita untuk belajar.
Belajar adalah salah satu hal yang penting dilakukan oleh setiap manusia. Akan tetapi belajar
tidak akan berhasil jika orang yang sedang belajar tersebut tidak berkonsentrasi. Konsentrasi
yaitu kemampuan untuk memusatkan perhatian secara penuh pada persoalan yang sedang
dihadapi. Konsentrasi memungkinkan individu untuk terhindar dari pikiran-pikiran yang
mengganggu ketika berusaha untuk memecahkan persoalan yang sedang dihadapi. Pada
kenyataannya, justru banyak individu yang tidak mampu berkonsentrasi ketika menghadapi
tekanan.’ Ketika sedang belajar seseorang bisa dikatakan memahami apa yang dipelajarinya
dapat dilihat dari konsentrasi seseorang tersebut. Jika seorang siswa mampu berkonsentrasi
ketika belajar maka dia akan menyerap dan memahami apa yang di ajarkan oleh gurunya.
Begitu pula sebaliknya jika siswa tidak dapat berkonsentrasi di dalam kelas maka dia tidak
akan bisa memahami apa yang dipelajarinya.

Akan tetapi melakukan konsentrasi ini tidak mudah. Banyak faktor yang
mempengaruhinya. Salah satu faktornya yaitu faktor eksternal seperti menggunakan
smartphone didalam kehidupan sehari-hari baik dirumah, sekolah maupun diluar keduanya.

Banyak anak sekolah seperti sekarang ini lebih asyik menggunakan Smartphone daripada

3 Supriyo. 2008. Studi Kasus Bimbingan Konseling. Semarang. him.103



memperhatikan guru yang sedang menerangkan pembelajaran didalam kelas, lebih suka
bermain game dari pada belajar dirumah dan sebagainya. Banyak anak sekolah ketika
dirumah lebih suka bermain smartphone daripada sekedar membuka buku pelajarannya untuk
belajar. Hal inilah yang mengakibatkan siswa tidak bisa berkonsentrasi secara penuh
berkaitan dengan pembelajaran disekolah. Bisa didalam kelas ataupun diluar kelas seperti
saat guru memberikan tugas dirumah.

Smartphone memiliki banyak sekali manfaat akan tetapi smartphone juga memilki hal
yang bersifat negatif. Jika tidak bisa menguasai dirinya sendiri maka seseorang akan larut
dengan asyik bermain handphone smartphone. Mereka tidak mengetahui tempat dan waktu.
Dengan banyaknya aplikasi yang berkembang seperti sekarang ini smartphone akan semakin
digemari oleh masyarakat. Kalau tidak bisa mengontrol diri, maka kita akan termakan dengan
zaman seperti sekarang ini. Maka dari itu, untuk mencegah masalah sekolah dapat membatasi
pemakaian smartphone ketika di sekolah. Selain itu, guru dapat meminta siswa untuk
mengumpulkan smartphone di depan kelas agar siswa tidak bermain smartphone ketika
pembelajaran sedang berlangsung.

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan di Madrsah Aliyah Negeri Gandekan
Bantul, masih banyak siswa yang memainkan smartphone pada saat istirahat, ketika
pembelajaran kosong maupun masih ada yang menggunakan ketika pembelajaran
berlangsung dengan sembunyi-sembunyi dari guru dikelas.. Banyak guru mengeluhkan
siswa-siswanya yang menggunakan smartphone ketika pembelajaran berlangsung.
Berdasarkan uraian tersebut, perlu dilakukan penelitian mengenai permasalahan tersebut.

Seharusnya permasalahan ini merupakan tugas seorang guru untuk mengatasinya. Hal

ini jangan sampai menjadi masalah yang klasik. Masalah yang sejak zaman dahulu tidak



pernah terseleseikan. Guru harus memiliki ramuan untuk mengatasi ini. Bisa saja setiap guru
memiliki metode yang berbeda-beda dalam menghadapi muridnya. Akan tetapi guru harus
bertindak keras apabila siswa menggunakan smartphone ketika pembelajaran sedang
berlangsug. Orangtua dirumah bertugas sebagai pengawas agar anak tidak setiap waktu
menggunakan smartphone. Harus ada pengawasan agar anaknya tidak ketergantungan
dengan smartophone. Karena hal ini tentunya sedikit banyak berpegaruh terhadap
konsentrasi belajar siswa. Jika konsentrasi siswa terganggu maka siswa tidak akan bisa
memahami apa yang disampaikan oleh guru ketika disekolah, ketika siswa sedang dirumah
ataupun ketika siswa sedang istirahat disekolah dan kemudian masuk kekelas. Begitu juga
sebaliknya, jika siswa mampu berkonsentrasi maka siswa akan memahami apa yang
disampaikan oleh gurunya.

Berdasarkan uraian tersebut, perlu dilakukan penelitian agar hal ini dapat diatasi
dimasa yang akan datang. Hal ini pula yang melatarbelakangi penulis untuk memilih judul
“Pengaruh Penggunaan Smartphone terhadap Konsentrasi Belajar Siswa Kelas XI pada
Pembelajaran PAI Madrasah Aliyah Negeri Gandekan Bantul Yogyakarta.”.

Dengan demikian semoga nantinya penelitian ini akan bermanfaat bagi masyarakat
umum. Khususnya untuk Madrasah Aliyah Negeri Gandekan Bantul Yogyakarta, agar
penelitian ini bisa dijadikan salah satu referensi untuk mengatasi masalah tentang
peningkatan konsentrasi belajar siswa ketika disekolah maupun diluar sekolah terhadap
pembelajaran disekolah. Kritik dan saran sangat dibutuhkan penulis agar penelitian ini bisa

menjadi lebih sempurna.



B. IDENTIFIKASI MASALAH

Berdasarkan uji latar belakang masalah tersebut, maka dapat diidentifikasi masalah

sebagai berikut:

1.

Kurang konsentrasinya siswa kelas XI pada pembelajaran PAI di Madrasah Aliyah
Negeri Gandekan Bantul Yogyakarta.
Banyak siswa menggunakan smartphone pembelajaran PAI di Madrasah Aliyah Negeri

Gandekan Bantul Yogyakarta

C. PERUMUSAN MASALAH

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuaraikan, rumusan masalah dalam

penelitian ini yaitu

1.

Adakah pengaruh positif pengunaan smartphone terhadap konsentrasi belajar siswa kelas

XI pada pembelajaran PAI di Madrasah Aliyah Negeri Gandekan Bantul Yogyakarta.

2. Bagaimana pengaruh antara pengunaan smartphone terhadap konsentrasi belajar siswa

kelas XI pada pembelajaran PAI di Madrasah Aliyah Negeri Gandekan Bantul

Yogyakarta.

D. TUJUAN PENELITIAN

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, tujuan dalam penelitian ini yaitu:

1.

Untuk mengetahui pengaruh penggunaan smartphone terhadap konsentrasi belajar siswa
kelas XI pada pembelajaran PAI pada kelas XI di Madrasah Aliyah Negeri Gandekan
Bantul Yogyakarta.

Untuk mengetahui bagaimana pengaruh penggunaan smartphone terhadap konsentrasi
belajar siswa kelas XI pada pembelajaran PAI pada kelas XI di Madrasah Aliyah Negeri

Gandekan Bantul Yogyakarta.



E. MANFAAT PENELITIAN

Manfaat yang diharapkan dalam penulisan ini adalah

1. Manfaat teoritis

a.

b.

Penelitian ini dapat memberikan kontribusi bagi ilmu pengetahuan khususnya dalam
bidang keagamaan.

Hasil penelitian ini dapat menjadi acuan penelitian selanjutnya.

2. Manfaat Praktis

a.

Bagi peneliti

Penelitian ini menambah pengetahuan dan pengalaman bagi peneliti sebagai
calon pendidik dalam mengatasi penggunaan smartphone sehingga konsentrasi siswa
di dalam kelas dapat terjaga dengan baik.
Bagi sekolah

Hasil penelitian dapat digunakan sebagai sumber acuan untuk sekolah
mengatasi masalah penggunaan smartphone yang berlebihan oleh siswa.
Bagi guru

Hasil penelitian dijadikan sebagai referensi guru untuk mengatasi siswa agar
tidak menggunakan smartphone ketika pembelajaran berlangsung sehingga

konsentrasi tetap terjaga.
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